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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMAN 7 Malang dalam materi Hukum Newton. Data dikumpulkan 

melalui angket untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah Hukum Newton. 

Berdasarkan hasil analisis diambil kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa yaitu 61,3% siswa memahami hanya sebagian konsep pada materi 

Hukum Newton. Sebanyak 41,3% siswa tidak terbiasa menggambar diagram gaya 

sebelum mengerjakan soal, 46% siswa merasa terbantu saat mengerjakan soal 

dengan menggambar diagram gaya. Selain itu 56% siswa selalu menuliskan 

informasi yang ada di soal sebelum mengerjakan soal dan hanya 43,3% siswa yang 

merasa mudah untuk menentukan menggunakan persamaan yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah.  
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  Pada abad 21 dalam pembelajaran mengalami perkembangan yang pesat. 

Perkembangan pembelajaran khususnya menekankan kemampuan berpikir siswa, antara lain 

kemampuan sosial, kemampuan manajemen diri, kemampuan pemecahan masalah, dan 

kemampuan berpikir (NRC, 2010; 2012). Berdasarkan keterampilan tersebut, penting untuk 

memfokuskan pada pemecahan masalah non-rutin (NRC, 2010). Dalam memecahkan 

masalah, siswa dituntut untuk menemukan konsep atau prinsip yang sesuai dengan masalah, 

kemudian menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah tersebut (Docktor, 

dkk, 2015), (Lin, dkk, 2015). Strategi pembelajaran untuk memecahkan masalah dapat 

dibantu melalui kerjasama kelompok (Docktor & Mestre, 2014). Banyak siswa yang sudah 

memiliki pemahaman yang baik tentang konsep dan prinsip, namun masih kurang 

kemampuannya untuk memecahkan masalah fisika (Cruz, 2014). Dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk pemecahan masalah (Docktor & Mestre, 2014). 

  Pada permasalahan  fisika yang terkait dengan mekanika, siswa perlu memahami 

Hukum Newton sebagai dasar untuk memecahkan masalah tersebut, namun siswa sering 

menggunakan pemikirannya yang ternyata tidak tepat seperti siswa yang sering melupakan 

Hukum I Newton dan Hukum III Newton (Imre, Kuczmann, 2013). Pada penelitian lain, 

ditemukan bahwa siswa tidak memahami konsep Hukum III Newton yaitu menganalisis 

gambar pada soal (Nursefriani, 2016). Hal ini menjadi masalah ketika siswa menyelesaikan 

masalah seperti sistem dengan terdapat banyak gaya. 

 Solusi yang dapat digunakan yaitu diperlukan representasi yang dapat membantu 

siswa dalam menganalisis gaya yang merupakan besaran vektor yaitu free-body diagrams 

(Ayesh dkk., 2010; Aviani dkk., 2015; Berge & Weilenmann, 2014; Fredlund dkk., 2014). 

Free-body diagrams membantu siswa memahami konsep gaya dan dapat diterapkan dalam 
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banyak situasi mekanika (Lin, 2015). Free-body diagrams juga memberikan penguasaan 

yang tepat mengenai permasalahan (Ayesh dkk, 2010; Berge & Weilenmann, 2014; Cock, 

2012). Oleh sebab itu, peneliti melakukan studi untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada siswa kelas XI SMA melalui free-body diagrams dengan materi pokok 

Hukum Newton. 

 

METODE 

 Metode survey dilakukan dengan menyebarkan angket yang berisi 6 pernyataan 

seputar kebiasaan siswa dalam memecahkan suatu masalah, kesulitan yang masih dirasakan 

dalam Hukum Newton, penyebab kesulitan siswa, dan saran untuk pembelajaran. Analisis 

deskriptif digunakan untuk memaparkan kesulitan yang dialami siswa pada materi Hukum 

Newton. 

 Subjek dari studi ini adalah 170 siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Malang. Angket 

disebarkan pada siswa semester 1 kelas XI tahun ajaran 2016/2017, sehingga dapat dipastikan 

siswa telah memepelajari materi Hukum Newton di kelas X. 

 

HASIL 

 Hasil data jawaban siswa digunakan untuk dapat mengetahui sejauh mana free-body 

diagrams digunakan dalam memecahkan masalah dan kesulitan siswa dalam mempelajari 

Hukum Newton.  

 

Tabel 1. Hasil Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Hukum Newton 

No. Pernyataan Presentase 

1 Siswa memahami sebagian konsep pada materi 

Hukum Newton 

61,3% 

2 Siswa tidak terbiasa menggambar diagram gaya 

yang bekerja terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

soal materi Hukum Newton 

41,3% 

3 Siswa merasa terbantu saat mengerjakan soal 

dengan menggambar diagram gaya 

46% 

4 Siswa selalu menuliskan informasi yang ada di soal 

(seperti diketahui, ditanya, jawaban) sebelum 

mengerjakan soal 

56% 

5 Siswa merasa mudah menentukan menggunakan 

persamaan apa untuk menyelesaikan suatu 

masalah/ soal 

43,3% 

6 Siswa lebih mudah menyelesaikan permasalahan 

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

54,7% 

 

PEMBAHASAN 

Kesulitan Siswa pada Materi Hukum Newton 

Kesulitan siswa dapat diketahui melalui angket terbuka sehingga siswa dapat 

menuliskan jawaban sesuai pemahaman siswa. Siswa menyadari di bagian mana mereka 

masih merasa kesulitan terkait materi hukum Newton. Siswa masih merasa kesulitan pada 

konsep hukum I dan III Newton Terutama dalam menentukan dan membedakan hukum 

I,II,dan III Newton dalam penerapan atau mengaplikasikan dalam suatu masalah yang berupa 

soal cerita atau soal aplikasi. Siswa juga masih kesulitan dalam menentukan macam-macam 

gaya dan menggambar diagram gaya. Hal mendasar seperti membedakan massa dan gaya 

berat juga masih dirasa sulit bagi beberapa siswa. Saat mengerjakan suatu permasalahan atau 
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soal, diketahui siswa bingung untuk memahami persamaan yang dimisalkan dan apabila soal 

hanya berupa gambar siswa masih bingung menentukan keterangan di gambar. Kesulitan 

yang dirasakan siswa dalam hukum Newton ternyata karena beberapa hal seperti penjelasan 

guru yang dirasa siswa kurang rinci dan terlalu cepat, suasana kelas yang kurang kondusif 

sehingga siswa kurang fokus.  

 Terdapat siswa yang kurang minat terhadap mata pelajaran fisika karena sebagian 

besar siswa menganggap fisika terlalu banyak rumus dan sulit menghafalkan rumus. Sesuai 

dengan penelitian Close & Heron (2011), hal tersebut terjadi karena dalam memecahkan 

masalah fisika, siswa cenderung menyelesaikannya secara matematis menggunakan rumus 

tanpa memahami konsep. Hal ini juga berdampak pada siswa yang hanya mengahafal rumus 

akan kesulitan saat menyelesaikan suatu masalah harus menggunakan rumus apa. Apabila 

siswa mampu memecahkan masalah secara matematis menggunakan persamaan, belum tentu 

siswa dapat menerapkan konsep fisika dengan tepat ( Rosengrant, dkk: Cock, 2012). 

 Terkait kemampuan penyelesaian masalah, siswa kesulitan menggambar diagram gaya 

karena bingung menentukan titik mana dan ke arah arah mana gaya tersebut bekerja. 

Dikemukakan dalam penelitian Nursefriani, dkk (2016) bahwa siswa tidak paham konsep 

dalam menganalisis gambar terkait Hukum III Newton yaitu menganalisis gambar pada soal 

(Nursefriani, 2016). Hal ini menjadi masalah ketika siswa menyelesaikan masalah seperti 

sistem dengan terdapat banyak gaya. 

 Rekomendasi sebagai solusi dari beberapa kekurangan dan permasalahan di atas, 

Savinainen dkk (2013) menyarankan untuk menggunakan diagram interaksi dalam 

memecahkan suatu masalah terkait suatu sistem yang didalamnya terdapat banyak gaya. 

Dengan diagram gaya, kesulitan siswa dalam mengidentifikasi gaya dapat tebantu karena 

semua gaya yang ada dalam sistem akan diperhitungkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Siswa masih merasa kesulitan dalam menentukan dan membedakan hukum I,II,dan III 

Newton dalam penerapan atau mengaplikasikan dalam suatu masalah yang berupa soal cerita 

atau soal aplikasi. Siswa juga masih kesulitan dalam menentukan macam-macam gaya dan 

menggambar diagram gaya. Hal mendasar seperti membedakan massa dan gaya berat juga 

masih dirasa sulit bagi beberapa siswa. Siswa juga bingung dalam menentukan rumus mana 

yang digunakan dan merasa terlalu banyak rumus.  

 Beberapa kesulitan pada materi hukum Newton yang dialami oleh siswa karena siswa 

masih belum terbiasa menggunakan free-body diagram dalam memecahkan suatu masalah. 

Pemahaman siswa dalam mengidentifikasi gaya yang bekerja masih kesulitan dalam 

menentukan macam-macam gaya dan menggambar diagram gaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa perlu dibimbing dalam menggambar dan menggunakan free-body diagram  

dalam memecahkan suatu masalah yang didalamnya terdapat analisis gaya yang bekerja pada 

suatu sistem. Berdasarkan hal tersebut perlu ditindaklanjuti untuk memberikan pembelajaran 

yang tepat untuk membantu kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penggunaan free-

body diagram dalam menyelesaikan permasalahan pada materi hukum Newton. 
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